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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Wisata pesisir merupakan suatu bentuk pariwisata yang fokusnya diarahkan 

pada destinasi sekitar garis pantai, tepi laut dan wilayah pesisir. Destinasi yang 

biasanya disediakan di wilayah pesisir meliputi pantai, pulau kecil, pelabuhan, dan 

desa yang ada di sekitar pesisir. Menurut Nugroho dan Dahuri (2004) wisata pesisir 

juga merupakan suatu kegiatan rekreasi yang dilakukan oleh masyarakat di sekitar 

pantai seperti berselancar, snorkeling, menyelam, ataupun hanya berjalan di 

sepanjang pantai menikmati keindahan alamnya (Iwan & Dahuri, 2004). Daya tarik 

yang utama dari wisata pesisir yaitu keindahan pantai, air laut yang jernih, dan 

aktivitas yang dapat dilakukan di air. Tetapi wisata pesisir sering kali terkena dampak 

lingkungan yang signifikan, seperti rusaknya terumbu karang, pencemaran baik itu di 

daratan sekitar pantai maupun perairan sekitar pantainya, dan erosi pantai. Oleh 

karena itu, kesadaran lingkungan dan pengelolaan berkelanjutan sangat penting dalam 

melestarikan keindahan alam di pesisir. 

Ekowisata merupakan bentuk dari pariwisata yang fokusnya ada pada 

penghargaan terhadap alam dan lingkungan, yang bertujuan untuk melestarikan alam 

dan mendukung kesejahteraan kepada masyarakat komunitas lokal. Eplerwood (1999) 

berpendapat bahwa ekowisata yang dilakukan oleh orang-orang yang bertanggung 

jawab terhadap kondisi suatu kawasan alam, seperti kegiatan petualangan, mengamati 

pohon, mengamati burung atau bahkan berbagai jenis ikan (Eplerwood, 1999). 

Ekowisata menawarkan kesempatan untuk mengeksplorasi alam, mengamati flora 

dan fauna endemik yang ada, dilakukan dengan aktivitas hiking, safari, kunjungan ke 

taman nasional, dan telusur ke alam. Ekowisata sangat mengutamakan dalam 

pelestarian alam. Pengunjung diharapkan tidak meninggalkan sampah sembarangan, 

dan tidak merusak lingkungan. 
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Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi besar dalam 

sektor ekowisatanya. Salah satunya dalam aspek wilayah pesisir atau laut yang dihiasi 

dengan banyaknya jenis terumbu karang serta disajikan dengan adanya berbagai jenis 

makhluk hidup yang tinggal di perairan, wilayah pesisir di Indonesia ragam akan 

destinasi. Setiap pulau dan daerah di Indonesia memiliki ciri khasnya masing-masing 

dalam menarik perhatian para wisatawan yang mencari keindahan alam, kebudayaan, 

dan petualangan. Hal ini menjadikan Indonesia merupakan salah satu negara yang 

sangat direkomendasikan untuk dikunjungi. Pengembangan dalam pariwisata 

merupakan salah satu upaya untuk menjadikan objek wisata semakin menarik dan 

membuat para wisatawan tertarik untuk mengunjungi pariwisata tersebut. Yoeti 

(1987) berpendapat bahwa dalam pengembangan pariwisata ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan, seperti transportasi yang disediakan harus memberikan rasa 

nyaman kepada wisatawan. Fasilitas pelayanan yang mendukung tempat pariwisata 

tersebut. Informasi dan promosi yang unik sehingga menarik minat dan perhatian 

wisatawan. Meningkatkan pengetahuan akan kesadaran lingkungan kepada 

wisatawan dan masyarakat lokal. Melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap sarana 

fasilitas yang terdapat kerusakan. 

Pariwisata di Lampung diatur oleh peraturan perundang-perundangan yang 

meliputi pembangunan dalam pengembangan di wisata Lampung. Peraturan 

Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025, yang membahas pembangunan 

kepariwisataan nasional, pembangunan DPN, pembangunan pemasaran pariwisata 

nasional, pembangunan industri pariwisata nasional, pembangunan kelembagaan 

kepariwisataan nasional, indikasi program pembangunan kepariwisataan nasional, 

pengawasan dan pengendalian, ketentuan peralihan. Kemudian ditindaklanjuti oleh 

Provinsi Lampung dengan mengeluarkan Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 

6 Tahun 2011 Tentang Kepariwisataan yang menyampaikan pembangunan dan 

pengembangan kepariwisataan, penyelenggaraan kepariwisataan dan bidang usaha 

pariwisata, hak kewajiban dan larangan, kewenangan pemerintah daerah, kerjasama 

pariwisata  antar  kabupaten,  badan  promosi  pariwisata  daerah,  pembiaan  dan 
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pengawasan. Lalu dikembangkan lagi oleh Dinas Kepariwisataan dengan dikeluarkan 

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Koordinasi Lintas 

Sektor Penyelenggaraan Kepariwisataan yang berisikan tim koordinsi kepariwisataan, 

tata kerja mekanisme koordinasi, hubungan koordinasi serta pembiayaan. 

Lampung merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi pariwisata 

melimpah, dengan lokasi yang terletak di ujung pulau Sumatera memberikan 

penampakan pantai yang eksotis, hutan hujan tropis, taman nasional maupun kawasan 

konservasi. Website resmi Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung 

menampilkan berbagai destinasi pariwisata yang memiliki daya tarik bagi wisatawan, 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini apa saja destinasi pariwisata yang ada di provinsi 

Lampung. 
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Tabel 1. 1 Wisata dan Ekonomi Kreatif di Lampung 

 

No  Hasil Destinasi Wisata  
  Ekonomi Kreatif Wisata 

1 Lampung 
Barat 

Festival Sekala Bekhak, Desa Pekan 
Hujung 

Wisata Lumbok, Gunung Seminung, Air 
Panas Gembura, Danau Suoh 

2 Lampung 
Selatan 

Menara Siger, Slanik Waterpark Gunung Rajabasa, Pantai Kedu, Pantai Batu 
Lapis, Teluk Nipah, Pulau Anak Krakatau 

3 Tanggamus Kolam Renang Butterfly Gunung Tanggamus, Teluk Kiluan, Pantai 
Gigi Hiu, Pantai Sawmil, Air Terjun Way 
Lalaan, Air Terjun Lamuran 

4 Lampung 
Timur 

Taman Sukadana Puncak Pawiki, Taman Nasional Way 
Kambas, Situs Purbakala Pugung Raharjo, 
Wisata Hutan Mangrove 

5 Lampung 
Tengah 

Tugu Kopiah Mas, Tugu Pepadun, Tugu 
Pengantin 

Bukit Batu Bara, Air Terjun Curup Lestari, 
Curup Tujuh, Danau Tirta Gangga 

6 Lampung 
Utara 

Bendungan Way Rarem, Agrowisata 
Lembah Bambu Kuning 

Abung River Tubing, Curug Indah Klawan 

7 Way Kanan Kampung Tua, Kampung Bali Sadar Bukit Punggur, Curup Kereta, Air Terjun 
Kinciran, Air Panas Serasan, Green Canyon 
Kukop Bonglai, Arum Jeram Way Umpu 

8 Pringsewu Rumah Kalkun Mitra Alam, Talang 
Indah, Wahana Berkuda Watu Sewu 

Bukit Blitarejo, Bukit Pangonan, Goa 
Harimau, Telaga Gupit Mataram 

9 Mesuji Tugu Tari Sungai Mesuji 

10 Tulang 
Bawang 
Barat 

Cakat Raya, Kota Tua Menggala Jurang Seribu 

11 Pesisir Barat Ekowisata Pemerihan, Penangkaran 
Tembulih 

Pantai Ujung Bocur, Pantai Krui, Pantai 
Labuhan Jukung Krui. 

12 Metro Taman Merdeka, Taman Bunga Sakura, 
Samber Park, Jembatan Gantung Metro 

Gua Warak 

13 Bandar 
Lampung 

Museum Lampung, Puncak Mas, Bukit 
Sakura, Lengkung Langit, Wisata 
Lembah Hijau, Taman Kupu-kupu, Wira 

                                    Garden 

Air Terjun Batu Putu 

 
Sumber: Dinas Ekonomi Kreatif dan Pariwisata Lampung, 2023 
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Kabupaten Pesawaran terletak pada kondisi geografis yang strategis, keadaan 

garis pantai yang berhamparan memiliki daya tarik wisatawan pantai. Kabupaten 

Pesawaran merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Lampung, 

Indonesia. Berbatasan langsung dengan Pringsewu, Tanggamus, Lampung Tengah, 

dan Lampung Selatan. Garis pantai yang ada meliputi berbagai jenis pantai, dari 

pantai berpasir putih, pantai dengan karang hingga pantai dengan bebatuan. 

Kombinasi garis pantai yang indah, ekosistem laut yang beragam, serta budaya lokal 

yang kaya, memberikan potensi besar untuk pengembangan sektor pariwisata di 

wilayah pesisir Pesawaran. Website resmi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran 

menampilkan berbagai destinasi pariwisata yang memiliki daya tarik bagi wisatawan, 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini apa saja destinasi pariwisata yang ada di 

Kabupaten Pesawaran. 

Tabel 1. 2 Destinasi Wisata di Pesawaran 
 

No Kategori Destinasi Wisata Alam 

1 Bukit Bukit Kendeng, Teropong Laut 

2 Air Terjun Brojong Way Lima, Air terjun Ciupang 

3 Air Panas Air Panas Way Urang 

4 Pantai Pantai Mutun, Pantai Sari Ringgung, Pantai Bentang Samudra, Hutan 
Mangrove Petengoran, Hutan Mangrove Cuku Ninyi, Pulau Tegal Mas, 

                Pulau Pahawang, Pulau Kelagian, Pulau Maitam, Pulau Tanggil  

Sumber: Dinas Pariwisata Pesawaran, 2023 

 
Desa Sukajaya Lempasing merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Teluk Pandan dengan sebagian besar wilayahnya terdiri dari pegunungan 

dan perbukitan yang ketinggian rata-ratanya sekitar 250 – 300 meter di atas 

permukaan laut. Mayoritas masyarakat di desa ini memiliki suku Lampung, untuk 

selebihnya bersuku Aceh, Batak, Minang, Sunda, Jawa, Bali, Bugis dan Flores. 

Penduduk Desa Sukajaya Lempasing mata pencahariannya rata-rata sebagai petani 

dan nelayan (Monografi Desa Sukajaya Lempasing, 2013). 
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Pantai Mutun memiliki potensi pengembangan karena mempunyai ciri khas 

pantai, pasir putih dengan air laut yang bersih, ombak yang ramah lingkungan 

menjadi ciri khas wisatawan terutama dari segi jarak antar pantai, pantai dengan kota 

Bandar Lampung hanya berjarak sekitar 30 menit (Andian & Aida, 2023). Wahana 

yang tersedia di pantai ini seperti banana boat, kano, jetski, snorkeling, tenda 

camping, dan perahu penyebrangan ke pulau Tangkil. Adanya peningkatan dalam 

daya tarik dari pantai mutun memiliki kesan dan pengalaman yang membuat 

wisatawan tidak mudah jenuh dengan keindahan yang disediakan oleh destinasi 

Pantai Mutun sendiri (Wibowo et al., 2019). Potensi pariwisata sebagai sumber 

ekonomi dan pengembangan wilayah Pantai Mutun cukup besar. Pengembangan 

fasilitas pantai seperti resort, restoran, dan penginapan dapat menarik wisatawan 

lokal maupun internasional. Pemberian edukasi tentang konservasi laut dan 

pelestarian terumbu karang dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang 

peduli lingkungan. Acara-acara budaya seperti festival dan pameran kerajinan tangan 

juga dapat memperkenalkan warisan budaya kepada wisatawan. 

Kajian tentang Pantai Mutun telah dilakukan, hasilnya menunjukkan bahwa: 

1) Memasarkan wisata Pantai Mutun pada platform lain, website dan media sosial 

untuk dapat berkembang dengan cepat dan efektif memaksimalkan sarana prasarana 

yang telah ada. 2) Mengerahkan sumber daya manusia lokal yang kompeten di 

bidangnya untuk mengoptimalkan infrastruktur yang ada agar tetap terjaga dan 

terawat. 3) Meningkatkan kebersihan dan menjaga daya tarik wisata agar selalu indah 

dan berkesan bagi para wisatawan yang berencana datang kembali. 4) Meningkatkan 

pengawasan terhadap wisatawan yang berenang dengan melibatkan masyarakat yang 

paham akan keadaan sekitar (Andian & Aida, 2023). Dari hasil kajian tersebut belum 

ada yang mangkaji persoalan peran perempuan di pariwisata Pantai Mutun, yang 

merupakan salah satu unsur cukup penting dalam sebuah kegiatan pariwisata, karena 

keterlibatan pedagang perempuan dalam pariwisata dapat mengurangi ketimpangan 

gender dalam pengembangan dan membantu menyeimbangkan pengelolaan aspek 

pariwisata. 
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Tidak hanya mencakup partisipasi pedagang perempuan sebagai pekerja di 

sektor pariwisata, tetapi juga melibatkan peran mereka dalam pengambilan 

keputusan, pengembangan produk pariwisata, pelestarian budaya, dan aktivitas 

lainnya. Peran perempuan dalam pariwisata mencakup diberbagai bidang seperti 

berdagang, penginapan, restoran, transportasi, pemandu wisata, resepsionis, koki, dan 

lain-lain. Perempuan juga identik dalam menjaga budaya dan tradisi lokal, seperti 

mempromosikan dan mempertahankan warisan budaya lokal melalui masakan, seni 

rupa, dan lainnya. Partisipasi perempuan dapat memberikan kontribusi dalam bidang 

sosial, ekonomi, dan budaya. Peran perempuan dalam pengembangan merupakan isu 

penting dan menarik sepanjang masa. Namun sebagian proyek pembangunan masih 

mengabaikan perempuan, yang mewakili separuh populasi. Padahal mereka adalah 

sumber daya manusia yang paling signifikan (Indarti, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 9 September 2023, terdapat 

permasalahan yang terdapat di Pantai Mutun. Kurangnya kreativitas dalam 

meningkatkan macam jenis souvenir atau peluang lain dalam berdagang di pariwisata 

Pantai Mutun. Ditambah dengan kesadaran menjaga kebersihan dan pengelolaan 

sampah yang kurang diaplikasikan dengan baik dan benar. Sehingga Pantai Mutun 

dapat mengembangkan pariwisatanya secara berkelanjutan. Menyesuaikan dari hasil 

observasi yang telah dijabarkan, jumlah perempuan yang terlibat dalam aktivitas 

wisata Pantai Mutun termasuk banyak jumlahnya tetapi kerja pedagang perempuan di 

pariwisata Pantai Mutun hanya melalui usaha jualan yang seragam saja. Pemerintah 

perlu merancang pengembangan agar potensi pariwisata dapat memberikan manfaat 

jangka panjang bagi pedagang perempuan dan wilayah Pantai Mutun. Berdasarkan 

hasil dari observasi, jumlah perempuan yang terlibat di pariwisata Pantai Mutun 

sebanyak 55 orang. Dengan pembagian kerjanya yaitu penjaga toilet, sewa pelayanan 

(pelampung, pemondokan, kano, perahu, karpet peralatan renang dan lain-lain), 

berdagang (makanan seperti bakso, rujak, frozen food, rujak, batagor, somay, pecel 

sayur, minuman ringan, aksesoris pantai, cinderamata, mainan dan lain-lain). Mereka 

berdagang ada yang menggunakan gerobak atau jinjingan dari kayu sehingga bisa 

berpindah-pindah tempatnya dan ada yang menetap di satu stand atau warung. Dari 



8 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 
hasil observasi tersebut, keterlibatan perempuan yang jumlahnya cukup banyak 

menarik untuk diteliti karena adanya keterlibatan bagaimana peran pedagang 

perempuan di pariwisata Pantai Mutun. 

Hasil data yang didapat saat observasi menunjukkan bahwa peran perempuan 

di pariwisata Pantai Mutun dilakukan dalam bentuk berdagang. Peran perempuan di 

pariwisata Pantai Mutun dapat dipengaruhi karena kurangnya pengetahuan atau 

pelatihan dalam keterampilan untuk kemudian diaplikasikan ketika beraktivitas di 

Pantai Mutun. Menurut Nandi (2008), masyarakat lokal yang berkaitan langsung 

dengan pengembangan destinasi wisata memiliki beberapa kualifikasi, yaitu; 

1)Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik. 2)Tanggungjawab dan disiplin 

kerja. 3)Produktif dan mengembangkan kemampuan diri. Kesulitan dalam mengatur 

waktu antara kehidupan pribadinya dan upaya untuk pengembangan Pantai Mutun, 

tidak dipungkiri juga dengan mengutamakan keselamatan diri dari risiko yang tidak 

diinginkan. Penelitian ini dilakukan karena sosiologi memiliki alat analisis untuk 

mengeksplorasi isu-isu gender, termasuk bagaimana gender mempengaruhi peran dan 

peluang perempuan di sektor pariwisata. Pendekatan sosiologi dapat mengevaluasi 

upaya tentang perempuan dan dampaknya terhadap kehidupan pedagang perempuan, 

baik dari segi ekonomi maupun sosial. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah yang ada, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran pedagang perempuan di pariwisata 

Pantai Mutun Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung?” 

Mengenai rumusan masalah, peneliti menyusun pertanyaan untuk penelitian: 

1. Bagaimana peran reproduktif, produktif, dan sosial pedagang perempuan di 

pariwisata Pantai Mutun? 

2. Apa hambatan yang dihadapi oleh peran pedagang perempuan di pariwisata 

Pantai Mutun? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran pedagang 

perempuan di pariwisata Pantai Mutun Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan teluk 

Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran reproduktif, 

produktif, dan sosial pedagang perempuan di pariwisata Pantai Mutun. 

b. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hambatan yang dihadapi 

oleh peran pedagang perempuan di pariwisata Pantai Mutun. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitan ini terkait peran produktif, reproduktif, sosial pedagang 

perempuan di pariwisata Pantai Mutun diharapkan dapat memberikan manfaat ide 

dan teori sosiologi pada pengembangan disiplin ilmu sosiologi gender dan sosiologi 

ekonomi yang terkait dengan peran pedangan perempuan di pariwisata Pantai Mutun. 

Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi bahan penelitian tambahan terkait 

pembahasan peran pedagang perempuan di pariwisata Pantai Mutun Desa 

Sukajaya Lempasing, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini menambah bahan literatur terkait materi demi terlaksananya 

penelitian selanjutnya. 
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c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

masyarakat Pesawaran, khususnya di sekitar Pantai Mutun agar lebih 

memperhatikan agar tidak terjadi lagi permasalahan pada saat 

pengembangan pariwisata. Serta bermanfaat juga bagi pihak pemilik 

Pantai Mutun yaitu MS. Town untuk mengidentifikasikan kebijakan yang 

terkait pengembangan pariwisata Pantai Mutun dan mengevaluasinya. 
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